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ABSTRACT 
 
Bullying is an aggressive behavior carried out repeatedly and is one form of 
violence that frequently occurs in the school environment, making it a serious 
concern in the field of education. This phenomenon is a major problem among 
senior high school adolescents because it has negative impacts on mental, social, 
and academic health. To determine the relationship between social media use, 
gender, and peer influence on bullying behavior among eleventh-grade students 
at SMAN 5 Mataram, West Nusa Tenggara. This study was a quantitative 
analytical observational study with a cross-sectional design. The study 
population consisted of all eleventh-grade students at SMAN 5 Mataram, totaling 
445 students. The sample included 95 respondents selected using stratified 
random sampling. Data were collected using questionnaires, namely the 
Adolescent Peer Relations Instrument (APRI) to measure bullying behavior, as 
well as questionnaires on social media use, gender, and peer influence. Data 
analysis was conducted using univariate and bivariate analyses to determine 
relationships between research variables. Most respondents were 16 years old 
(56.84%), male (52.6%), and had parents with elementary school education as 
the highest educational level (30.53%). Moderate social media use was reported 
by 49.50% of respondents, low peer influence by 37.9%, and almost all 
respondents had experienced bullying behavior (52.6%). There is a relationship 
between social media use, gender, and peer influence with bullying behavior 
among eleventh-grade students at SMAN 5 Mataram. 
 
Keywords: Bullying, Social Media, Gender, Peers. 
 
 

ABSTRAK 
 

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara berulang kali dan 
salah satu bentuk kekerasan yang kerap terjadi di lingkungan sekolah, menjadi 
perhatian serius dalam dunia pendidikan. Fenomena ini menjadi masalah serius 
pada remaja sekolah menengah atas karena berdampak negatif terhadap 
kesehatan mental, sosial, dan akademik. Untuk mengetahui hubungan antara 
penggunaan media sosial, jenis kelamin, dan pengaruh teman sebaya terhadap 
perilaku bullying pada siswa kelas XI SMAN 5 Mataram, Nusa Tenggara Barat. 
Penelitian kuantitatif analitik observasional dengan rancangan cross sectional. 
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Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 5 Mataram sebanyak 445 
siswa. Sampel penelitian berjumlah 95 responden yang dipilih menggunakan 
metode random sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, yaitu 
Adolescent Peer Relations Instrument (APRI) untuk mengukur perilaku bullying, 
serta kuesioner penggunaan media sosial, jenis kelamin, dan pengaruh teman 
sebaya. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat untuk mengetahui 
hubungan antar variabel penelitian. Responden penelitian sebagian besar berusia 
16 tahun (56,84%), berjenis kelamin laki-laki (52,6%), pendidikan orang tua 
sebagian besar lulusan SD (30,53%), penggunaan media sosial sedang (49,50%), 
teman sebaya rendah (37,9%), dan perilaku bullying  (52,6%). Terdapat hubungan 
antara penggunaan media sosial, jenis kelamin, dan teman sebaya dengan 
perilaku bullying pada siswa kelas XI SMAN 5 Mataram.  
 
Kata Kunci: Bullying, Media Sosial, Jenis Kelamin, Teman Sebaya. 
 
 
PENDAHULUAN 

Bullying merupakan perilaku 
agresif yang dilakukan secara 
berulang kali dan salah satu bentuk 
kekerasan yang kerap terjadi di 
lingkungan sekolah, menjadi 
perhatian serius dalam dunia 
pendidikan. Perilaku ini tidak hanya 
terjadi secara fisik, tetapi juga 
dapat terjadi secara verbal maupun 
melalui media digital. Seiring 
berkembangnya teknologi dan 
penggunaan media sosial yang luas di 
kalangan remaja, bentuk bullying 
pun mengalami pergeseran ke ranah 
daring (cyberbullying). Fenomena ini 
telah menjadi isu yang 
mengkhawatirkan, terutama pada 
jenjang pendidikan menengah 
seperti SMA. Korban bullying berisiko 
mengalami dampak psikologis yang 
serius, seperti kecemasan, depresi, 
rendahnya kepercayaan diri, serta 
trauma berkepanjangan yang dapat 
mengganggu aktivitas akademik 
mereka (Lusiana & Arifin, 2022).  

Kasus bullying telah 
menimbulkan dampak serius baik di 
Indonesia maupun di dunia. Menurut 
laporan NDTV (2024), kematian 
seorang dokter residen anestesi, 
Aulia Risma Lestari, di Indonesia 
menjadi sorotan publik karena 
dugaan adanya budaya perundungan 
dalam dunia pendidikan kedokteran. 

Kasus ini memperlihatkan bahwa 
bullying bukan hanya terjadi di 
sekolah, tetapi juga di lingkungan 
akademik dan profesional 
kedokteran yang seharusnya 
mendukung kesehatan mental 
tenaga medis. Di tingkat pendidikan 
dasar, detik.com (2025a) 
melaporkan seorang siswa SD di 
Bangka Selatan meninggal setelah 
diduga mengalami perundungan dari 
teman sekelasnya, sementara kasus 
bunuh diri siswa di Garut akibat 
dugaan bullying juga diberitakan 
oleh detik.com (2025b). Fenomena 
ini menguatkan bahwa bullying 
dapat berdampak fatal terhadap 
kesehatan fisik maupun mental, 
terutama pada anak dan remaja. 
Tidak hanya korban, pelaku bullying 
juga cenderung memiliki empati 
yang rendah, perilaku sosial yang 
menyimpang, bahkan berpotensi 
mengalami gangguan kesehatan 
mental (Lusiana & Arifin, 2022). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa 
bullying menimbulkan efek negatif 
ganda baik bagi pelaku maupun 
korban, sehingga memperburuk iklim 
belajar di sekolah. 

Secara global, Bullying  ini 
telah menjadi fenomena global yang 
mendapat perhatian serius dari 
berbagai lembaga internasional 
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(Bodhi et al.,2022). UNESCO (2017) 
melaporkan bahwa setiap tahun 
terdapat sekitar 245 juta anak di 
seluruh dunia yang mengalami 
bullying, baik dalam bentuk fisik, 
verbal, maupun relasional. Kondisi 
ini menegaskan bahwa bullying 
bukan sekadar masalah individu, 
tetapi juga isu sosial yang 
melibatkan lingkungan keluarga, 
sekolah, hingga kebijakan publik. 

Hasil riset yang dilakukan oleh 
Plan International dan International 
Center for Research on Women 
(ICRW) menunjukkan bahwa lima 
negara dengan kasus bullying 
tertinggi di Asia adalah Kamboja, 
Vietnam, Nepal, Pakistan, dan 
Indonesia (Rhebi, 2024). Dari kelima 
negara tersebut, Indonesia 
menempati peringkat pertama 
dengan prevalensi kasus bullying di 
sekolah sebesar 84% (Pratiwi & 
Ariestanti, 2017). Tingginya angka 
tersebut memperlihatkan bahwa 
fenomena ini tidak hanya bersifat 
individual, tetapi telah mengakar 
secara struktural dalam sistem 
pendidikan dan budaya sosial 
masyarakat. 

 Di  Indonesia, masalah 
bullying juga mencapai tingkat  yang 
mengkhawatirkan. Menurut Yusnata 
(2023), tingginya kasus bullying 
didunia pendidikan tanah air 
menjadikan Indonesia sebagai 
negara dengan  kasus bullying 
tertinggi nomor lima di dunia dari 78 
negara berdasarkan data survei 
Programme for International Student 
Assessment (PISA). Studi PISA 
menunjukkan bahwa 42% pelajar di 
Indonesia berusia sekitar 15 tahun 
mengalami tindak kekerasan dan 
perundungan dalam kurun waktu 
satu bulan, dengan rincian 14% 
mengalami pengancaman, 15% 
pengintimidasian, 18% kekerasan 
fisik (pemukulan dan dorongan), 19% 
kasus penculikan, dan 22% 
mengalami perundungan melalui 

hinaan. Data dari Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
hingga Agustus 2023 mencatat 
sebanyak 2.350 pelanggaran 
terhadap perlindungan anak, 
termasuk di dalamnya 87 kasus 
bullying pada anak-anak. Kasus-
kasus tragis yang berakhir dengan 
cedera serius, amputasi, bahkan 
kematian, serta kasus bunuh diri 
yang dilaporkan media, semakin 
menegaskan urgensi penanganan 
bullying di Indonesia (Fikri, 
2023) 

Kasus bullying di Nusa 
Tenggara Barat (NTB) juga terus 
mengalami peningkatan. Data dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) NTB 
Tahun 2021 menunjukkan bahwa 
penanganan kasus perundungan di 
provinsi ini masih sangat lambat dan 
membutuhkan partisipasi semua 
pihak. Pada tahun 2017, tercatat 
1063 kasus perundungan di NTB. 
Angka ini sempat menurun menjadi 
625 kasus pada tahun 2018 dan 545 
kasus pada tahun 2019, namun 
kembali meningkat signifikan 
menjadi 845 kasus pada tahun 2020 
dan mencapai 1060 kasus pada tahun 
2021. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa masalah bullying di NTB masih 
menjadi perhatian serius dan 
memerlukan upaya penanganan yang 
lebih efektif dari berbagai pihak 
(Mujiburrahman et al., 2024) 

Selain itu, media sosial telah 
memperluas bentuk bullying ke 
dalam dimensi baru yaitu 
cyberbullying. Perkembangan 
teknologi informasi telah mengubah 
interaksi sosial, dengan media sosial 
menjadi platform dominan bagi 
remaja. Internet  kini  menjadi  
kebutuhan esensial  bagi  mayoritas 
kalangan, bahkan hingga pelosok 
desa. Namun, pesatnya 
perkembangan media sosial juga 
membawa dampak negatif, salah 
satunya adalah peningkatan kasus 
cyberbullying.  
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Studi oleh Murwani (2023) 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media sosial yang intensif 
berkorelasi dengan peningkatan 
kejadian cyberbullying pada remaja. 
Remaja yang menggunakan media 
sosial lebih dari tiga jam per hari 
memiliki risiko dua kali lipat lebih 
tinggi untuk terlibat dalam 
perundungan daring dibandingkan 
dengan yang menggunakannya dalam 
durasi yang lebih pendek. Penelitian   
Mahardhika et al. (2022) juga 
memperkuat temuan ini dengan 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media sosial yang tidak sehat 
berdampak pada meningkatnya 
kecemasan, stres, dan penurunan 
empati, yang pada akhirnya 
mendorong munculnya perilaku 
agresif termasuk bullying. Namun, 
penelitian lain justru menemukan 
hasil yang berbeda. Studi yang 
dilakukan oleh Verawati & Korompis 
(2020) di SMP Negeri 1 Tomohon 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan antara media 
sosial dan perilaku bullying pada 
remaja. Penelitian tersebut 
menemukan bahwa faktor yang lebih 
berpengaruh adalah kelompok 
teman sebaya , di mana remaja yang 
berada dalam kelompok dengan 
pengaruh negatif lebih cenderung 
melakukan bullying dibandingkan 
dengan penggunaan media sosial itu 
sendiri.  

Perbedaan temuan ini 
menegaskan adanya kesenjangan 
penelitian mengenai peran media 
sosial dalam perilaku bullying pada 
remaja. Di satu sisi, media sosial 
dipandang sebagai faktor risiko yang 
memperluas bentuk bullying ke 
ranah digital, namun di sisi lain, hasil 
penelitian lain menunjukkan media 
sosial tidak selalu berhubungan 
langsung dengan perilaku bullying, 
melainkan lebih dipengaruhi oleh 
faktor eksternal lain seperti 

kelompok teman sebaya, budaya 
sekolah, maupun pengawasan guru.                                                

Faktor jenis kelamin juga turut 
memengaruhi pola dan intensitas 
bullying. Studi oleh Elmalia et al. 
(2024) menyebutkan bahwa laki-laki 
lebih cenderung melakukan bullying 
secara fisik dan terbuka, sedangkan 
perempuan lebih banyak terlibat 
dalam bentuk relasional bullying 
atau cyberbullying secara 
terselubung. Hal ini disebabkan 
karena laki-laki lebih agresif  baik 
dalam bentuk fisik, verbal, maupun 
psikologis, sedangkan pada 
perempuan dinilai lebih pasif dengan 
melakukan bullying secara 
tersembunyi namun berdampak 
secara emosional. Ini menandakan 
pentingnya mempertimbangkan 
faktor gender dalam memahami 
perilaku bullying di lingkungan 
sekolah. 

Menurut Rosmin et al. (2021) 
menemukan bahwa di tingkat SMP, 
perempuan lebih banyak menjadi 
pelaku bullying (51%) dibanding laki-
laki (41,8%). Sebaliknya, penelitian 
Dewi Anggraeni dkk. (2024) pada 
anak usia dini di Pontianak 
menunjukkan bahwa laki-laki lebih 
berisiko menjadi korban bullying 
(66,04%) dibanding perempuan 
(33,96%). Temuan-temuan ini 
menunjukkan bahwa peran jenis 
kelamin dalam perilaku bullying 
bersifat kontekstual, dipengaruhi 
oleh usia, lingkungan sosial, dan 
budaya lokal. Namun, sebagian besar 
studi masih berfokus pada anak usia 
dini atau siswa SMP, sementara 
penelitian pada remaja akhir tingkat 
SMA masih terbatas. Padahal, usia 
16–18 tahun merupakan fase kritis 
perkembangan biologis, emosional, 
dan sosial, termasuk eksplorasi 
identitas, konformitas kelompok 
sebaya, dan tekanan sosial yang 
tinggi, yang berpengaruh terhadap 
perilaku seperti bullying. 
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Selain itu, belum ada studi 
terdahulu yang secara khusus 
meneliti hubungan antara jenis 
kelamin dan perilaku bullying pada 
siswa kelas XI di SMAN 5 Mataram, 
Nusa Tenggara Barat. Padahal, 
dinamika sosial di wilayah NTB 
sangat dipengaruhi dengan norma 
gender tradisional dan struktur sosial 
yang khas, berpotensi memengaruhi 
pola bullying di kalangan pelajar. Hal 
ini menjadi celah (gap) penelitian 
yang penting untuk diteliti lebih 
lanjut. 

Teman sebaya merupakan 
faktor eksternal yang berpengaruh 
besar dalam membentuk perilaku 
sosial remaja. Penelitian Amalia et 
al. (2022) di SMAN 1 Wanasaba, 
Lombok Timur, menunjukkan bahwa 
pengaruh kelompok sebaya dapat 
memperkuat atau melemahkan 
kecenderungan bullying, tergantung 
pada nilai dan norma dalam 
kelompok. Jika kelompok 
menoleransi tindakan agresif 
anggota cenderung mengikuti 
perilaku tersebut. Ihsan dan Marhani 
(2020) menekankan bahwa teman 
sebaya dapat membentuk perilaku 
individu, baik secara positif maupun 
negatif, karena remaja lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama 
mereka dibanding keluarga, teman 
sebaya mempengaruhi bagaimana 
individu itu berperilaku diakibatkan 
dari tekanan kelompok, pencarian 
status soisal dan modeling. Budiman 
(2021) juga menyatakan bahwa 
kelompok sebaya sangat 
berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan sehari-hari, termasuk 
keterlibatan dalam bullying. 
Dukungan teman sebaya diketahui 
dapat menurunkan risiko bullying. 
Sulfemi dan Yasita (2020) 
menemukan bahwa siswa yang 
mendapat dukungan sosial dari 
teman sebaya lebih kecil 
kemungkinannya terlibat sebagai 
pelaku maupun korban bullying. 

Dukungan ini bisa berupa emosional, 
informasi, atau bantuan praktis. 
Penelitian Hesti et al (2023) juga 
menunjukkan hubungan signifikan 
antara peran kelompok teman 
sebaya dengan perilaku bullying. 

Namun demikian, terdapat 
kesenjangan (gap) dalam penelitian 
terkait hubungan peran teman 
sebaya dengan perilaku bullying yang 
perlu dieksplorasi lebih lanjut. 
Sebagian besar studi sebelumnya 
dilakukan di luar wilayah NTB atau 
pada jenjang SMP dan SMK (Putri, 
2023). Konteks lokal seperti di SMAN 
5 Mataram belum banyak diteliti, 
padahal latar belakang sosial-
budaya, norma pergaulan, serta 
struktur kelompok sosial sekolah di 
daerah perkotaan memiliki 
karakteristik yang berbeda 
dibandingkan dengan wilayah 
pedesaan. Misalnya, dalam 
masyarakat kota, interaksi siswa 
cenderung lebih terbuka, heterogen, 
dan dipengaruhi oleh media serta 
pergaulan global, sementara di 
daerah, hubungan sosial cenderung 
lebih tertutup dan kuat dipengaruhi 
nilai-nilai komunitas lokal. 
Perbedaan ini dapat memengaruhi 
bentuk dan cara bullying terjadi di 
kota, bullying mungkin lebih sering 
berbentuk verbal, sosial, atau 
melalui media digital, sementara di 
daerah lebih dominan secara 
langsung atau fisik. Selain itu, 
beberapa hasil penelitian, seperti 
yang dilakukan oleh Putri (2023), 
menunjukkan bahwa tidak selalu 
terdapat pengaruh signifikan antara 
dukungan teman sebaya dan perilaku 
bullying. Temuan ini memperkuat 
pentingnya dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk memahami 
apakah peran teman sebaya benar-
benar berpengaruh dalam konteks 
siswa SMA di NTB, khususnya di 
lingkungan perkotaan seperti 
Mataram.  
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SMAN 5 Mataram, sebagai salah 
satu institusi pendidikan menengah 
atas di Mataram, NTB, tidak terlepas 
dari potensi terjadinya fenomena 
ini. sebagian besar siswa SMAN 5 
Mataram mungkin sudah memiliki 
akses internet dan menggunakan 
media sosial. Fenomena ini 
memberikan peluang besar dalam 
komunikasi dan ekspresi diri, namun 
juga membuka potensi munculnya 
interaksi negatif seperti 
cyberbullying. Melihat tingginya 
angka kejadian bullying di berbagai 
tingkatan, mulai dari global hingga 
lokal, serta potensi dampak negatif 
yang ditimbulkannya terhadap 
kesehatan fisik dan mental remaja, 
penelitian ini menjadi penting 
karena meskipun terdapat banyak 
penelitian tentang bullying secara 
nasional dan global, data spesifik 
mengenai prevalensi dan faktor-
faktor terkait bullying di SMAN 5 
Mataram, Nusa Tenggara Barat, 
masih sangat terbatas. Penelitian ini 
bertujuan mengisi kesenjangan 
pengetahuan dengan memberikan 
gambaran akurat tentang bullying di 
SMAN 5 Mataram serta memahami 
kaitan media sosial, jenis kelamin, 
dan teman sebaya sebagai dasar 
perancangan intervensi pencegahan 
yang tepat sasaran. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Bullying 

Bullying merupakan suatu 
bentuk perilaku agresif yang 
dilakukan secara sengaja dan 
berulang kali terhadap individu atau 
kelompok yang lebih lemah secara 
fisik, emosional, atau sosial, yang 
bertujuan untuk menyakiti, 
merendahkan, atau mengintimidasi 
korban. (Olweus, 1993; Kowalski et 
al., 2021) menyatakan bahwa 
bullying terjadi ketika seseorang 
secara berulang menerima perlakuan 
negatif dari satu atau lebih individu 

dan korban berada dalam posisi tidak 
berdaya untuk membela diri. 
 
Media sosial 

Pengertian media sosial atau 
dalam bahasa inggris “sosial media” 
menurut tata bahasa, terdiri dari 
kata “social” yang memiliki arti 
kemasyarakatan atau sebuah 
interaksi dan “media” adalah sebuah 
wadah atau tempat sosial itu sendiri. 
Media sosial adalah sebuah media 
online, dengan para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, 
berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, 
forum dan dunia virtual. Blog, 
jejaring sosial dan wiki merupakan 
bentuk media sosial yang paling 
umum digunakan dimasyarakat 
diseluruh dunia. 
 
Teman Sebaya 

Pergaulan teman sebaya 
adalah kontak langsung yang terjadi 
antar individu maupun individu 
dengan kelompok. Kontak tersebut 
melibatkan anak-anak yang memiliki 
kesamaan ciri dan berada pada 
tingkat usia yang sama dan biasanya 
berasal dari ras, asal etnis dan status 
ekonomi yang sama pula . Menurut 
Lusi Nuryanti (2009) menyatakan 
bahwa pada ada masa anak-anak, 
teman sebaya terbentuk dengan 
sendirinya dan biasanya terdiri dari 
anak-anak yang sama ras, asal etnis, 
dan status sosial ekonominya. Anak-
anak tersebut biasanya berusia dan 
berjenis kelamin sama. 
 
Jenis kelamin 

Jenis kelamin (sex) adalah 
karakteristik biologis dan fisiologis 
yang membedakan antara laki-laki 
dan perempuan, seperti kromosom, 
hormon, dan organ reproduksi (WHO, 
2023). Perbedaan ini bersifat tetap 
dan tidak berubah sepanjang hidup 
individu, kecuali melalui intervensi 
medis tertentu. Dalam konteks 
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kesehatan, jenis kelamin memainkan 
peran penting dalam menentukan 
risiko penyakit, respons terhadap 
terapi, dan kebutuhan pelayanan 
kesehatan. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif analitik 
observasional dengan desain cross 
sectional. Penelitian dilaksanakan di 
SMAN 5 Mataram pada bulan Oktober 
2025. Populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas XI sebanyak 445 
siswa. Sampel penelitian berjumlah 

95 siswa yang dipilih menggunakan 
teknik random sampling. Instrumen 
penelitian terdiri dari kuesioner 
karakteristik responden, kuesioner 
penggunaan media sosial, kuesioner 
pengaruh teman sebaya, dan 
Adolescent Peer Relations 
Instrument (APRI) untuk mengukur 
perilaku bullying. Data dianalisis 
secara univariat untuk melihat 
distribusi karakteristik responden 
dan bivariat untuk mengetahui 
hubungan antar variabel 
menggunakan uji statistik yang 
sesuai.

 
 
HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Tabel Analisis Bivariat media sosial Dengan Bullying 

 

Media 
sosial 

Bullying 

r P- value Pernah Tidak  

n % n % 

Tinggi 10   20,0   0   0,0 

0,676 0,000 
Sedang 36   72,0  11  24,4 

Rendah 4   8,0  34  75,6 

Total 50   100  45  100 

 
Berdasarkan hasil analisis 

bivariat, pada kelompok responden 
yang pernah melakukan bullying, 
mayoritas berada pada kategori 
penggunaan media sosial sedang 
yaitu sebanyak 36 orang (72,0%), 
diikuti oleh kategori tinggi sebanyak 
10 orang (20,0%) dan kategori rendah 
sebanyak 4 orang (8,0%). Pada 
kelompok responden yang tidak 
melakukan bullying, sebagian besar 
berada pada kategori penggunaan 
media sosial rendah yaitu sebanyak 
34 orang (75,6%), sedangkan 
responden dengan kategori 
penggunaan media sosial sedang 
berjumlah 11 orang (24,4%), dan 
tidak terdapat responden dengan 

kategori penggunaan media sosial 
tinggi. 

Hasil uji statistik menunjukkan 
nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), 
sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
penggunaan media sosial dengan 
perilaku bullying pada responden. 
Nilai koefisien korelasi r = 0,676 
menunjukkan bahwa hubungan 
antara penggunaan media sosial dan 
perilaku bullying bersifat positif 
dengan kekuatan hubungan yang 
kuat. Artinya, semakin tinggi tingkat 
penggunaan media sosial, maka 
semakin besar kecenderungan 
responden untuk melakukan 
bullying.
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Tabel 2. Tabel Analisis Bivariat Hubungan jenis kelamin Dengan Bullying 
 

Jenis 
kelamin 

Bullying 

P- value Pernah Tidak  

n % n % 

Perempuan  34  68,0   11  24,4 
0,000 

Laki-laki  16  32,0   34  75,6 

Total  50  100   45   100  

 
Berdasarkan hasil analisis 

bivariat, pada kelompok responden 
yang pernah melakukan bullying, 
mayoritas berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 34 orang 
(68,0%), sedangkan responden laki-
laki berjumlah 16 orang (32,0%). 
Pada kelompok responden yang tidak 
melakukan bullying, sebagian besar 
berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 34 orang (75,6%), 
sedangkan responden perempuan 
berjumlah 11 orang (24,4%). 

Hasil uji statistik menunjukkan 
nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), 
sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
jenis kelamin dengan perilaku 
bullying. Berdasarkan distribusi 
data, perilaku bullying lebih banyak 
ditemukan pada responden 
perempuan dibandingkan responden 
laki-laki.

 
Tabel 3. Tabel Analisis Bivariat Hubungan Teman Sebaya Dengan Bullying 

 

Teman 
Sebaya 

Bullying r P- value 

Pernah Tidak    

n % n % 

Tinggi  29  58,0   0    0 

0,760 0,000 
Sedang  18  36,1  12 26,7 

Rendah  3   6,0  33 73,3 

Total  50   100  45 100 

 
Berdasarkan hasil analisis 

bivariat, pada kelompok responden 
yang pernah melakukan bullying, 
sebagian besar berada pada kategori 
teman sebaya tinggi yaitu sebanyak 
29 orang (58,0%), diikuti kategori 
sedang sebanyak 18 orang (36,1%) 
dan kategori rendah sebanyak 3 
orang (6,0%). Sementara itu, pada 
kelompok responden yang tidak 
melakukan bullying, seluruh 
responden berasal dari kategori 
teman sebaya rendah yaitu sebanyak 
33 orang (73,3%) dan kategori sedang 
sebanyak 12 orang (26,7%), serta 
tidak terdapat responden pada 
kategori teman sebaya tinggi. 

Hasil uji statistik menunjukkan 
nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), 
sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
teman sebaya dengan perilaku 
bullying. Nilai koefisien korelasi r = 
0,760 menunjukkan bahwa hubungan 
antara teman sebaya dan perilaku 
bullying bersifat positif dengan 
kekuatan hubungan yang kuat. 
Artinya, semakin tinggi pengaruh 
teman sebaya, maka semakin besar 
kecenderungan responden untuk 
melakukan bullying.
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PEMBAHASAN 
Hubungan Media sosial dengan 
Bullying 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan yang 
kuat dan signifikan antara 
penggunaan media sosial dan 
perilaku bullying. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial yang lebih 
tinggi berasosiasi dengan 
meningkatnya keterlibatan dalam 
bullying, baik sebagai pelaku 
maupun korban, sedangkan pada 
intensitas penggunaan yang lebih 
rendah keterlibatan bullying 
cenderung kurang menonjol. Pola 
tersebut sejalan dengan 
karakteristik interaksi remaja masa 
kini yang semakin banyak 
berlangsung melalui ruang digital, 
sehingga dinamika agresi sosial tidak 
hanya terjadi di lingkungan sekolah, 
tetapi juga dapat berpindah dan 
bertahan di ranah daring.  

Temuan penelitian ini sejalan 
dengan sejumlah studi di Indonesia 
yang melaporkan keterkaitan 
penggunaan media sosial dengan 
perilaku bullying/cyberbullying. 
Wirmando dkk. (2021) dan Dewi dkk. 
(2025) pada remaja SMP menemukan 
hubungan positif yang bermakna 
antara penggunaan media sosial dan 
perilaku bullying sehingga semakin 
tinggi penggunaan media sosialn 
semakin tinggi kecenderungan 
perilaku bullying. Mahmudi dan 
Wardani (2023) pada siswa SMA 
menunjukkan bahwa intensitas 
penggunaan media sosial 
berpengaruh terhadap perilaku 
bullying, menegaskan bahwa 
paparan dan aktivitas digital remaja 
dapat menjadi bagian dari faktor 
perilaku bullying di sekolah. 

Secara teoretis, hubungan 
tersebut dapat dijelaskan melalui 
mekanisme peluang paparan 
(exposure/opportunity) semakin 
tinggi intensitas penggunaan media 

sosial, semakin sering remaja 
terpapar interaksi sosial daring baik 
dalam bentuk komentar, pesan, grup 
percakapan, unggahan sehingga 
peluang munculnya konflik, 
provokasi, ejekan, atau respons 
impulsif juga meningkat. Borualogo 
dkk. (2023) pada pelajar di Kota 
Bandung menunjukkan bahwa 
semakin banyak waktu online 
berkaitan dengan meningkatnya 
risiko keterlibatan cyberbullying 
baik sebagai pelaku maupun korban. 
Pengguna internet yang lebih 
cenderung lebih berisiko mengalami 
cyberbullying, sehingga 
frekuensi/intensitas penggunaan 
menjadi faktor paparan yang relevan 
dalam menjelaskan keterlibatan 
bullying di ruang digital. 

Mekanisme lain yang 
memperkuat hubungan tersebut 
adalah efek disinhibisi daring dan 
pembelajaran sosial. Pada ruang 
digital, jarak psikologis, anonimitas 
relatif, serta minimnya konsekuensi 
langsung dapat menurunkan kontrol 
diri dan meningkatkan keberanian 
mengekspresikan agresi misalnya 
melalui komentar menyakitkan, 
ejekan, atau penghinaan. 
Firmansyah dan Basit (2024) di SMA 
Negeri 6 Tangerang melaporkan 
adanya hubungan signifikan antara 
intensitas penggunaan media sosial 
dan cyberbullying, serta 
menekankan bahwa frekuensi 
penggunaan dapat mendorong 
perilaku cyberbullying melalui 
disinhibition effect yang memberi 
kebebasan untuk mengekspresikan 
agresi di ranah online. Dalam 
kerangka pembelajaran sosial, 
perilaku agresif juga dapat dipelajari 
melalui observasi misalnya melihat 
pola komunikasi yang kasar, tren 
merendahkan orang lain, atau 
normalisasi candaan yang 
merugikan, kemudian diperkuat oleh 
respons sosial dukungan teman 
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sebaya, validasi berupa 
likes/komentar, atau penerimaan 
kelompok. Temuan Mahmudi dan 
Wardani (2023) yang menempatkan 
intensitas media sosial sebagai 
faktor yang berpengaruh bersama 
konformitas teman sebaya 
mendukung penjelasan bahwa 
intensitas paparan digital dan norma 
kelompok dapat berjalan beriringan 
dalam membentuk kecenderungan 
bullying. 
 
Hubungan Jenis kelamin dengan 
Bullying 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan 
antara jenis kelamin dan perilaku 
bullying. Responden perempuan 
cenderung lebih banyak berada pada 
kategori pernah bullying 
dibandingkan laki-laki. Temuan 
seperti ini umumnya 
diinterpretasikan bahwa jenis 
kelamin berasosiasi dengan 
kecenderungan bullying, tetapi 
bukan faktor penentu utama, 
karena perilaku bullying merupakan 
fenomena multifaktorial serta dapat 
menilai peran individu sebagai 
pelaku maupun korban, sehingga 
perbedaan kecil antar jenis kelamin 
bisa muncul tergantung bentuk 
bullying yang dominan di konteks 
sampel. 

Temuan dari Prasettyo dan 
Purwoto (2025) melaporkan bahwa 
keterlibatan bullying terjadi pada 
pelajar laki-laki dan perempuan, 
namun pelajar perempuan memiliki 
kecenderungan lebih tinggi untuk 
terlibat sebagai korban maupun 
pelaku dibanding pelajar laki-laki. 
Jenis kelamin menjadi prediktor 
signifikan baik pada model korban 
maupun pelaku. Sementara itu, 
Zaneva dkk. (2023) yang dilakukan di 
12 sekolah menengah di daerah Jawa 
Tengah dan Sulawesi Selatan 
menunjukkan bahwa norma sosial 
negatif yang dianggap wajar oleh 

siswa berasosiasi konsisten dengan 
keterlibatan bullying, dan pada 
sebagian sekolah efek norma sosial 
terhadap bullying cenderung lebih 
lemah pada siswi dibanding siswa. 
Bukti ini memperlihatkan bahwa 
perbedaan berbasis jenis kelamin 
sangat dipengaruhi konteks 
(misalnya norma kelas/sekolah, pola 
interaksi sebaya, serta penerimaan 
sosial terhadap perilaku agresif). 

Pada penelitian Yusri (2024) 
dan Equinea dan Asyanti (2023) 
dominasi responden perempuan 
pada kategori pernah bullying dapat 
dijelaskan melalui kParakteristik 
bentuk bullying yang lebih sering 
muncul dalam relasi sosial 
perempuan, terutama bullying 
verbal dan relasional (misalnya 
mengejek, pemberian julukan 
merendahkan, menyindir, 
menyebarkan rumor, atau 
pengucilan sosial) menunjukkan 
perbedaan bermakna menurut 
gender, dengan rerata pengalaman 
lebih tinggi pada kelompok 
perempuan untuk beberapa kategori 
tersebut. 

Penelitian Yun dan Espelage 
(2024), menunjukkan bahwa 
hubungan jenis kelamin dan bullying 
bersifat signifikan tetapi lemah, 
selaras dengan literatur yang 
menempatkan bullying sebagai 
perilaku yang lebih kuat dipengaruhi 
faktor sosial-kontekstual dibanding 
faktor demografis tunggal. 
Borualogo dkk. (2023) menunjukkan 
bahwa keyakinan yang mendukung 
kekerasan berkontribusi signifikan 
terhadap berbagai bentuk 
perundungan pada siswa laki-laki 
maupun perempuan, dan jenis 
kelamin tidak berperan sebagai 
moderator hubungan tersebut. 
Selain itu, studi lintas-negara 
menegaskan bahwa perbedaan 
gender dalam bullying bervariasi 
antar konteks sosial dan dapat 
dipengaruhi faktor tingkat 
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masyarakat seperti ketimpangan 
gender, sehingga pengaruh jenis 
kelamin tidak bersifat universal dan 
cenderung berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya. Oleh karena 
itu, hasil penelitian ini dapat 
dirumuskan secara ilmiah bahwa 
jenis kelamin berasosiasi dengan 
bullying, namun kontribusinya 
relatif kecil dibanding faktor 
psikososial lain yang membentuk 
norma, peluang, serta penguatan 
perilaku bullying di lingkungan 
remaja. 
 
Hubungan teman sebaya dengan 
bullying 

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan positif antara 
pengaruh teman sebaya dan perilaku 
bullying. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa semakin 
kuat pengaruh kelompok sebaya 
yang diterima siswa, semakin besar 
kecenderungan keterlibatan dalam 
bullying, baik sebagai pelaku 
maupun dalam dinamika kelompok 
yang mempertahankan praktik 
bullying. Pola bahwa kategori tidak 
bullying hanya muncul pada siswa 
dengan pengaruh teman sebaya 
rendah menguatkan dugaan bahwa 
otonomi perilaku serta kemampuan 
menolak tekanan kelompok menjadi 
faktor protektif penting pada 
sebagian siswa. 

Sejalan dengan hasil penelitian 
ini, Maharani dkk. (2025) pada anak 
sekolah dasar, Kabupaten Badung 
(Bali) melaporkan bahwa peran 
kelompok teman sebaya 
berhubungan dengan perilaku 
bullying pada anak. Selain itu, Putri 
dkk. (2023) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara peran 
kelompok teman sebaya dengan 
perilaku bullying pada remaja 
sehingga posisi dan peran remaja 
dalam kelompok sebaya berkaitan 
dengan pengalaman perundungan 
yang dialami. Isworo & Christiana 

(2024) pada siswa SMA Barunawati 
Surabaya (Jawa Timur) menyebutkan 
bahwa teman sebaya berpengaruh 
terhadap perilaku bullying, dan 
menekankan bahwa relasi sebaya 
yang mengarah pada perilaku negatif 
dapat meningkatkan kecenderungan 
bullying. 

Pada kelompok remaja, Putri & 
Kustanti (2023) dan Rachmawati & 
Laili (2025) juga melaporkan bahwa 
teman sebaya berhubungan positif 
dan signifikan dengan bullying, yang 
menegaskan bahwa tekanan 
normatif dari kelompok dapat 
memfasilitasi perilaku agresif 
sebagai bagian dari penyesuaian 
sosial. Pola hubungan tersebut dapat 
dijelaskan melalui beberapa proses 
sosial utama. Pertama, kelompok 
sebaya membentuk norma sosial 
mengenai perilaku yang dianggap 
“wajar” atau “dapat diterima”; 
ketika norma kelompok permisif 
terhadap agresi misalnya mengejek, 
mempermalukan, mengucilkan, 
perilaku tersebut cenderung 
dipelajari dan dipertahankan melalui 
penguatan sosial dukungan, tawa, 
validasi, atau pembiaran. Bukti dari 
program berbasis sekolah di 
Indonesia menunjukkan bahwa 
norma sosial berhubungan dengan 
bullying dan menjadi target penting 
intervensi pencegahan bullying.  

Bullying dapat berfungsi 
sebagai strategi untuk memperoleh 
atau mempertahankan status sosial 
di kelompok sebaya. Ketika 
lingkungan pertemanan memberikan 
keuntungan sosial bagi perilaku 
agresif misalnya dianggap berani, 
dominan, atau populer, maka 
individu yang sangat dipengaruhi 
teman sebaya akan lebih rentan 
menyesuaikan perilakunya ke arah 
tersebut. Wiertsema dkk. (2023) 
melalui meta-analisis melaporkan 
bahwa keterkaitan bullying dan 
status sosial bervariasi menurut 
aspek status, tetapi menegaskan 



 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 4 TAHUN 2026] HAL 98-113 

 

 

 

109 

bahwa bullying tidak dapat 
dilepaskan dari dinamika posisi sosial 
di antara teman sebaya. 

kategori tidak bullying hanya 
tampak pada pengaruh teman 
sebaya rendah dapat dipahami 
sebagai gambaran adanya 
kemandirian sosial dan kemampuan 
menolak tekanan kelompok, 
sehingga siswa tidak mengikuti 
norma agresif yang mungkin berlaku 
dalam kelompoknya. Sebaliknya, 
pada pengaruh teman sebaya yang 
lebih kuat, kebutuhan diterima, 
takut dikucilkan, serta 
kecenderungan menyesuaikan diri 
terhadap kelompok meningkatkan 
peluang keterlibatan dalam bullying, 
baik secara langsung sebagai pelaku 
maupun secara tidak langsung 
melalui peran-peran sosial yang 
mempertahankan bullying misalnya 
ikut-ikutan, mendukung, atau 
membiarkan. 
 
 
KESIMPULAN 

 Terdapat hubungan antara 
penggunaan media sosial dan 
perilaku bullying pada responden, 
yang berarti semakin tinggi tingkat 
penggunaan media sosial, maka 
semakin besar kecenderungan 
responden untuk melakukan perilaku 
bullying. Terdapat hubungan antara 
jenis kelamin dan perilaku bullying, 
menunjukkan bahwa perilaku 
bullying lebih banyak ditemukan 
pada responden perempuan 
dibandingkan responden laki-laki. 
Hal ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin memiliki peran dalam 
mempengaruhi perilaku bullying. 
Terdapat hubungan antara teman 
sebaya dan perilaku bullying, yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pengaruh teman sebaya, maka 
semakin besar kecenderungan 
responden untuk terlibat dalam 
perilaku bullying. 
 

SARAN 
Penggunaan desain penelitian 

longitudinal disarankan untuk 
mengamati  perubahan perilaku 
bullying serta pengaruh faktor teman 
sebaya dan media sosial dari waktu 
ke waktu. Dengan demikian, 
hubungan kausal dapat lebih jelas 
terlihat, dan kita dapat lebih 
memahami bagaimana faktor-faktor 
tersebut berkembang dalam jangka 
panjang. 
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